Kelahiran ( NIC. 6720 )
Definisi : Kelahiran seorang bayi
Aktifitas :

· Berikan terlebih dahulu bimbingan terhadap proses kelahiran.

· Termasuk dukungan person dalam pengalaman melahirkan, yang tepat

· Lakukan latihan vagina untuk menentukan posisi fetal dan tempatnya.

· Pertahankan kesopanan dan privasi pasien dalam lingkungan yang tenang selama kelahiran.

· Mengikuti permintaan pasien pada manajemen melahirkan, ketika permintaan ini konsisten dengan standar perawatan perinatal.

· Mendapatkan izin dari pasien dan pasangannya ketika personel perawatan kesehatan lain masuk keruang bersalin.

· Bantu pasien dengan posisi untuk melahirkan.

· Potong jaringan perineal dengan tepat untuk meminimalkan robekan atau episiotomi.

· Informasikan pasien tentang kebutuhan untuk episiotomi.

· Berikan anestesi local sebelum melahirkan atau episiotomi yang diindikasikan.

· Lakukan episiotomi dengan tepat.

· Instruksikan pasien bernafas dangkal (seperti : suara terengah-engah) dengan kelahiran dari kepala.

· Lahirkan kepala fetal dengan lambat, pertahankan   tulang parietal masih fleksi ketika dilahirkan.

· Dukung perineum selama kelahiran.

· Cek kehadiran tali pusat.

· Kurangi tali pusat dengan tepat (seperti : kleim dan gunting tali atau lepaskan sisa kepala).

· Saksion sekresi dari hidung dan mulut bayi setelah kelahiran dari kepala.

· Saksion mekonium-noda cairan dengan tepat.

· Bersihkan dan keringkan kepala bayi setelah kelahiran.

· Bantu kelahiran dari bahu.

· Gunakan maneuver (gerakan) untuk melepas distosia bahu (seperti : penekanan suprapubik atau maneuver McRobert) dengan tepat.

· Lahirkan tubuh dari bayi dengan lambat.

· Dukung tubuh bayi.

· Kleim dan gunting tali pusat setelah pulsasi berhenti, ketika tidak ada kontra indikasi.

· Dapatkan darah jika RH negative atau perlu untuk evaluasi gas darah.

· Antisipasi ekspulsi spontan dari plasenta.

· Tetapkan apgar score satu menit.

· Gunakan control traksi tali pusat, ketika penjagaan fundus uteri.

· Inspeksi servik terhadap laserasi setelah kelahiran dari plasenta.

· Berikan anestesi lokal sebelum bedah perbaikan, ketika diindikasikan.

· Lakukan penjahitan pada luka episiotomi atau laserasi dengan tepat.

· Lakukan latihan rectal untuk memastikan integritas jaringan.

· Inspeksi plasenta, membrane dan tali pusan setelah kelahiran.

· Perkirakan kehilangan darah setelah proses kelahiran.

· Bersihkan perineum.

· Gunakan alas perineal.puji ibu dan dukung usaha ibu.

· Berikan informasi tentang rupa bayi dan kondisinya.

· Dorong pertanyaan-pertanyaan verbal atau focus tentang pengalaman melahirkan dan proses baru melahirkan.

· Konsultasikan dengan dokter yang bertugas tentang indikasi komplikasi actual atau potensial.

· Dokumentasikan kejadian kelahiran.

· Sertifikat tanda kelahiran dengan tepat.
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